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KATA PENGANTAR 

 

 

Syukur alhamdulillah disampaikan kepada Allah SWT bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan lancar dan baik. Laporan 

kegiatan juga telah disusun dan selesai dibuat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 30-31 Oktober 2019 

mengenai “Hubungan Seks Lelaki Sama Lelaki (Gay) dan Penularan Penyakit 

HIV/AIDS”.  Pilihan tema tersebut karena gay yang merupakan bagian dari Lesbian, 

gay, biseksual, dan transgender  (LGBT) merupakan ancaman bagi kehidupan bangsa 

Indonesia yang religius.kehidupan beragama, ketahanan keluarga dan kepribadian 

bangsa. Dalam konteks sistem hukum,  LGBT menjadi ancaman besar terhadap sistem 

hukum perkawinan di Indonesia serta mengancam generasi penerus bangsa. 

Pelaksanaan kegiatan ini telah berjalan lancar berkat bantuan berbagai pihak, 

untuk itu ucapan terima kasih disampaikan kepada:  

1. Dekan FISIP yang telah memberi izin melaksanakan kegiatan ini. 

2. Walinagari Batu Gadang Kuranji Hulu Kabupaten Padang Pariaman 

3. Para peserta (staff nagari, tokoh masyarakat, masyarakat umum) yang telah 

mengikuti kegiatan ini. 

Semoga dengan sumbangan kecil melalui kegiatan ini dapat membantu masyarakat 

mendapatkan informasi dan meningkatkan pemahaman mengenai gay dan penularan 

HIV/AIDS. 

 

Padang,  November 2019 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat 
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RINGKASAN 
 

Mitra dalam pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat umum Kecamatan 
Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman. Kabupaten Padang Pariman 
merupakan  salah kabupaten di provinsi Sumatera Barat yang terdapat pelaku LGBT 
cukup tinggi setelah Kota Padang. Perilaku LGBT telah menimbulkan berbagai dampak 
yang merugikan masyarakat. Lesbian, gay, biseksual, dan transgender  (LGBT) 
merupakan ancaman bagi kehidupan bangsa Indonesia yang religius.kehidupan 
beragama, ketahanan keluarga dan kepribadian bangsa. Dalam konteks sistem hukum,  
LGBT menjadi ancaman besar terhadap sistem hukum perkawinan di Indonesia serta 
mengancam generasi penerus bangsa. 

Secara individu, perilaku LGBT dapat  menjadi media penularan HIV/AIDS. 
Spesialis kulit dan kelamin dokter Dewi InongIrana mengemukakan, kelompok Lelaki 
Seks dengan Lelaki (LSL) atau yang dikenal sebagai gay, 60 kali lipat lebih gampang 
tertular HIV/AIDS dan penularan yang paling mudah melalui dubur 
(https://www.viva.co.id).Kelompok Lesbian Gay Biseksual Trans-gender (LGBT) 
tercatat sebagai yang paling tinggi terkena penularan HIV. 

Meningkatnya jumlah pelaku LGBT dan gambaran dari berbagai hasil penelitian 
mengisyaratkan  bahwa  tokoh masyarakat dan parat nagari perlu lebih diberdayakan 
dalam mencegah warga masyarakat berafiliasi terhadap  gerakan sosial LGBT dan 
penularan penyakit HIV/AIDS.  

Tokoh masyarakat dan aparat nagari  merupakan tokoh utama yang menjadi agen 
sosialisasi sekunder bagi warga masyarakat yang diharapkan menjadi pelengkap dalam 
proses sosialisasi nilai-nilai social. Oleh karena itu menjadi penting tokoh masyarakat 
dan aparat nagari sebagai agen sosialisasi memberikan pengetahuan mengenai orientasi 
seksual yang benar  berdasarkan nilai-nilai agama dan adat yang dianut oleh masyarakat 
Minangkabau terhadap warga masyarakat. Untuk itu tokoh masyarakat dan aparat 
nagari perlu diberi pengetahuan yang benar mengenai oreintasi seksual yang dibenarkan 
oleh agama dan adat agar dapat mencegah anaknya berubah reorientasi seksual  yang 
mulanya strike (normal) menjadi gay, lesbi, atau biseksual. Melalui komunikasi antar 
pribadi baik secara persuasif atau koersif orientasi seksual bisa diubah atau 
dikembalikan normal. Melalui pemahaman yang benar terhadap orientasi seksual 
tersebut  dapat  mencegah anaknya berafiliasi terhadap gerakan sosial LGBT.  

Berdasarkan gambaran mengenai gerakan sosial dan keterlibatan warga masyarakat 
dalam LGBT dan hubunganya dengan penularan penyakit HIV/AIDS tersebut maka 
permasalahan mitra yang perlu dipecahkan adalah bagaimana memberdayakan  tokoh 
masyarakat dan aparat nagari  untuk mencegah agar warga masyarakat tidak berafiliasi 
dengan gerakan sosial  dan terlibat LGBT sehingga penularan penyakit HIV/AIDS 
dapat dicegah? 

Masalah akan dipecahan dengan menggunakan kerangka pemecahan masalah 
sebagai berikut: 
1. Menjelaskan bahaya dan cara penularan penyakit HIV/AIDS. 
2. Menjelaskan  fenomena LGBT sebagai perilaku menyimpang dan gerakan sosial 

untuk merubah perilaku seks normal dalam masyarakat dan penularan penyakit 
HIV/AIDS. 

3. Mencari solusi bersama dengan merumuskan cara-cara yang tepat untuk 
menguatkan masyarakat dalam mencegah penularan penyakit HIV/AIDS dan 
penyebarluasan paham dan keterlibatan LGBT di kalangan masyarakat. 

https://www.viva.co.id/
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4. Membuat komitmen bersama tokoh masyarakat dan aparat nagari untuk ikut 
bertanggungjawab dalam mencegah penularan penyakit HIV/AID dan 
penyebarluasan paham dan mencegah warga masyarat terlibat LGBT. 

5. Kampanye anti paham LGBT dan HIV/AIDS. 
 
 

Adapun rencana target capaian sesuai dengan luaran adalah sebagai berikut: 
No Jenis Luaran Target Capaian 
a.  Publikasi Ilmiah di Jurnal/Prosiding Draf/submitted 
b.  Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Ada 
c.  Publikasi dalam media massa Ada 
d.  Teknologi tepat guna Tidak ada 
e.  Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/Rekaya Sosial Tidak ada 
f.  Draf Buku 2 bab  Ada 
Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah dilaksanakan dengan cara: 

Ceramah dan Penyuluhan, Focus group Discussion (FGD), dan Menyebarkan Stiker 
Anti LGBT. Target dan sasaran kegiatan ini adalah  adalah tokoh masyarat dan aparat 
nagari. Tokoh masyarakat  tokoh adat, ninik mamak, dan alim ulama. Sedangkan aparat 
nagari adalah semua aparat nagari dari jorong sampai nagari. Kegiatan pengabdian akan 
dilaksanakan di Kecamatan Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman. Pilihan 
tempat kegiatan didasarkan pertimbangan lokasi yang mudah dijangkau dan jumlah 
warga masyarakat yang terlibat LGBT cukup banyak. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
 

 

 
Gambar 1. Pembukaan kegiatan pengabdian oleh MC 
 
 
 

 
Gambar 2. Sesi Materi oleh Drs. Wahyu Pramono, M.Si 
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Gambar 3. Sesi FGD oleh Dr. Indraddin, M.Si 
 
 

 
Gambar 4. Salah satu peserta bertanya mengenai LGBT 
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Gambar 5. Salah satu peserta berbagi tanggapan mengenai fenomen LGBT 
 
 
 

 
Gambar 6. Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Gambar 7. Tim Pengabdian kepada Masyarakat 
 
 
 

 
Gambar 8. Foto bersama tim dengan peserta kegiatan pengabdian 
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